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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem penerimaan dan pengeluaran  kas. Penelitian ini 
mengkaji masalah yang berkaitan dengan penerimaan kas dan pengeluaran kas. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan jenis data kualitatif dan sumber data menggunakan data sekunder. Data sekunder 
dapat diperoleh melalui prosedur operasi standar, data sekunder bisa berupa catatan atau dokumentasi. 
Penerimaan dan pengeluaran kas merupakan suatu hal yang terpenting untuk selalu diperiksa kegiatannya 
melalui sistem pengendalian internal yang baik. Sistem akuntansi sangat berhubungan langsung dengan 
flowchart, Flowchart merupakan teknik analisis bergambar yang digunakan untuk menjelaskan beberapa 
aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis. Hasil penelitian ini memberikan informasi yang 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbedaan antara prosedur dan standar yang berlaku di BAZNAS 
Ogan Ilir. Masih terdapat rangkap jabatan, BAZNAS Ogan Ilir memiliki saldo kas yang cukup baik dan 
pembayaran Baznas Ogan Ilir masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan permasalahan di bagian 
keuangan. Dan dari penelitian ini diharapkan BAZNAS Ogan Ilir dapat menjalankan kegiatannya sesuai dengan 
standar dan prosedur yang berlaku agar tidak menyalahgunakan kewenangannya. 
Kata kunci : Sistem penerimaan kas, Sistem pengeluaran kas. 
 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine the system of cash receipts and disbursements. This study 
examines problems related to cash receipts and cash disbursements. This research is a descriptive study with 
qualitative data types and data sources using secondary data. Secondary data can be obtained through 
standard operating procedures, secondary data can be in the form of records or documentation. Cash 
receipts and disbursements are the most important things to always check their activities through a good 
internal control system. Accounting systems are very directly related to flowcharts, Flowcharts are pictorial 
analysis techniques used to explain several aspects of information systems in a clear, concise, and logical 
manner. The results of this study provide information indicating that there are some differences between 
procedures and standards that apply at BAZNAS Ogan Ilir. There are still multiple positions, BAZNAS Ogan 
Ilir has a fairly good cash balance and payments for Baznas Ogan Ilir are still done manually, causing problems 
in the finance department. And from this research, it is hoped that BAZNAS Ogan Ilir can carry out its 
activities in accordance with applicable standards and procedures so as not to abuse its authority. 
Keywords: cash receipt system, cash disbursement system. 
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PENDAHULUAN 

Kas merupakan suatu hal yang harus diperhatikan dalam suatu perusahaan, baik perusahaan besar, 

menengah maupun kecil. Pada prinsipnya kas merupakan aset lancar yang mempunyai sifat mudah 

dipindahtangankan. Oleh karena itu, perlu pengawasan yang sangat ketat dalam mengontrol kas pada suatu 

perusahaan. Kas merupakan komponen aset yang paling penting dan  kas merupakan aset yang paling likuid 

dibandingkan dengan komponen aset lainnya. Aset dapat digunakan sebagai alat pertukaran dalam 

operasional perusahaan. Untuk mengatur kas perusahaan yang baik diperlukan suatu sistem akuntansi. 

Akuntansi adalah serangkaian kerja yang dimulai dari transaksi sampai membuat laporan keuangan yang 

berguna untuk pemakai laporan keuangan tersebut. Menurut Bahri (2016), akuntansi adalah seni pencatatan, 

penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematis 

dari segi isi, dan berdasarkan standar yang diakui umum.  

 Pada dasarnya sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, yang 

disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari 

perusahaan yang dihasilkan oleh suatu proses tertentu yang bertujuan untuk menyediakan informasi untuk 

membantu mengambil keputusan manajemen operasi perusahaan dari hari ke hari serta menyediakan 

informasi yang layak untuk pihak di luar perusahaan. Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang 

ingin dicapai oleh suatu sistem. Sistem akuntansi mempunyai peran yang besar bagi suatu perusahaan. Sistem 

akuntansi yang digunakan adalah penerimaan dan pengeluaran kas. Diperlukan sistem yang memadai untuk 

mengawasi kegiatan penerimaan dan pengeluaran kas, sehingga sistem penerimaan dan pengeluaran kas 

akan efektif dan tidak terjadi penyalahgunaankas. Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan 

laporan yang disusun sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna mempermudah pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2016). Setiap perusahaan dituntut untuk 

menerapkan sistem akuntansi yang sesuai dengan kondisimasing-masing perusahaan. Salah satu sistem yang 

digunakan oleh perusahaan adalah sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik observasi dan 

dokumentasi untuk menjelaskan hasil analisis sistem  akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas.  Menurut 

Nikmatuzaroh (2019), objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid, dan realiable tentang suatu hal (variabel tertentu). Objek 

dalam penelitian ini BAZNAS Ogan ilir yang terletak di Jl. Lintas Sumatra No.20, Indralaya Mulia Kec, Indralaya 

Kab, Ogan Ilir Sumatra Selatan. BAZNAS merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh 

pemerintah berdasarkan keputusan presiden RI no. 8 tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun 

dan menyalurkan zakat, infaq, sedekah. 

 Penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari beberapa penelitian yang ada, serta kajian yang dapat mengembangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Beberapa referensi yang berkaitan penelitian ini bersumber dari Arianita (2016), Mahfiza (2017), 

Pradnyawati ( 2019),  Sujana (2019), Sipayung (2020). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan atau pengaruh antara variabel terikat (Dependent Variable) dan variabel bebas 

(Independent Variable). Pada BAZNAS  Ogan Ilir terdapat sistem akuntansi yang terdiri dari sistem akuntansi 

penerimaan kas, pengeluaran kas. Lalu dijelaskan ke dalam suatu teori sistem akuntansi, dan kemudian di 

analisis ke dalam sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas untuk menganalisis sistem akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran kas pada BAZNAS Ogan Ilir. Maka dibuatlah paradigma penelitian dibawah ini: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Badan  Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh 

pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai 

lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS 

dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab untuk 

mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian 

hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. 

 

Struktur Organisasi BASNAZ Ogan Ilir 

Struktur organisasi adalah pengaturan formal pekerjaan dalam suatu organisasi. Struktur ini, yang 

dapat ditampilkan secara visual dalam bagan organisasi, juga melayani banyak tujuan (Coulter & Robbins, 

2012).Dalam struktur organisasi fungsional, pembagian kerja dilakukan berdasarkan fungsi manajemennya 

seperti keuangan, produksi, pemasaran dan sumber Daya Manusia. Struktur ini yang dipakai oleh BAZNAS 

Ogan Ilir. 

 

Hasil Analisis Sistem Akuntansi  Penerimaan Kas BAZNAS 

Penerimaan kas adalah kas yang diterima oleh organisasi atau bisnis, yang dapat berupa uang tunai 

atau surat berharga yang dapat digunakan sebagai pengganti uang tunai seperti check. Sistem Informasi 

akuntansi pada penerimaan kas berfungsi untuk memeriksa serta bertanggung jawab dalam melaksanakan 

perhitungan penerimaan kas. Penerimaan kas pada BAZNAS Ogan Ilir  dilakukan dengan dua sistem yaitu 

penerimaan kas diterima di kantor BAZNAS dan penerimaan kas diterima melalui bank. Penerimaan kas di 

BAZNAS diterima  langsung oleh Staf amil. 

 

Sistem Akuntansi 

Penerimaan Kas BAZNAS 

Ogan Ilir 

 

Sistem Akuntansi  

Pengeluaran Kas BAZNAS 

Ogan Ilir 

 

i, 2016) 

Sistem Penerimaan dan Pengeluaran Kas  

Teori (Mulyadi, 2016) 
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Analisis Sistem Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada 

BAZNAS Ogan lir  
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Hasil Analisis Sistem Akuntansi  Pengeluaran Kas BAZNAS 

Sistem akuntansi pengeluaran kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan 

pengeluaran yang digunakan untuk kegiatan perusahaan. Sistem akuntansi pengeluaran kas merupakan suatu 

proses, cara, perbuatan untuk mengeluarkan alat pertukaran yang diterima. Sistem akuntansi pengeluaran di 

BAZNAS ada dua pengelompokan pengeluaran dana Zakat dan dana operasional. Pengeluaran dana zakat 

merupakan pengeluaran kas yang di keluarkan untuk mustahik yang telah mengajukan permohonan dan telah 

disetujui oleh pihak keuangan BAZNAS sedangkan pengeluaran kas dana operasional merupakan pengeluaran 

kas yang digunakan untuk membiayai kebutuhan operasional BAZNAS Ogan Ilir. 

 

Hasil  Wawancara Perbandingan Teori Menurut Mulyadi  dengan penerapan sistem akuntansi penerimaan 

kas BAZNAS Ogan Ilir 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada  BAZNAS Ogan Ilir,  BAZNAS Ogan Ilir hanya 

menerapkan empat unsur komponen sesuai teori Mulyadi tentang Sistem Akuntansi Penerimaan Kas, ketujuh 

unsur komponen lainya berdasarkan  teori perbandingan Mulyadi diterapkan oleh BAZNAS Ogan Ilir. 

     Hasil Wawancara Perbandingan Teori Menurut Mulyadi  Dengan Penerapan Sistem akuntansi pengeluaran 

kas BAZNAS Ogan Ilir 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada  BAZNAS Ogan Ilir, BAZNAS Ogan Ilir juga hanya 

menerapkan sebelas unsur komponen sesuai teori Mulyadi tentang sistem akuntansi pengeluaran kas, dan 

lima unsur lain yang tidak bisa diterapkan yaitu fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.  

Alasan tidak dapat diterapkannya unsur pengendalian internal sistem akuntansi pengeluaran kas di BAZNAS 

Ogan Ilir karena BAZNAS Ogan Ilir  masih kekurangan sumber daya manusia (SDM), selain itu  transaksi-

transaksi pengeluaran kas yang terdapat di BAZNAS Ogan Ilir tidak mengharuskan menggunakan cek 

pengeluaran kas dan juga kas di BAZNAS Ogan Ilir masih relatif kecil. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran 

kas pada BAZNAS Ogan Ilir, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Untuk prosedur penerimaan dan pengeluaran kas cukup baik, dimana setiap bukti-bukti 

penerimaan dilaporkan bagian pihak yang berwenang. 

2) Penerimaan kas pada BAZNAS Ogan Ilir masih dilakukan secara manual ini tidak sesuai dengan 

teori menurut mulyadi. 

3) Pengeluaran kas seluruh transanksi dilakukan secara manual tidak menggunakan cek ini tidak 

sesuai teori menurut mulyadi, pengeluaran kas secara manual hanya untuk kas kecil. 

Berdasarkan ketiga pernyataan di atas, disimpulkan bahwa sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas pada BAZNAS Ogan Ilir belum baik karena tidak sesuai dengan teori Mulyadi. Namun melalui 

hasil wawancara, belum diterapkannya semua unsur yang ada di teori dikarenakan BAZNAS Ogan Ilir 

merupakan lembaga sosial dan juga keterbatasan jumlah SDM. 
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